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Bab IV Hasil Dan Pembahasan


BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1  Hasil Penelitian  

4.1.1  Gambaran Umum Lembaga Syariah
4.1.1.1  Sejarah Singkat Yayasan Dompet Dhuafa Bandung


Dompet Dhuafa (DD) Bandung merupakan lembaga nirlaba milik umat, berkhidmat mengangkat harkat sosial kemanusiaan kaum dhuafa yang bertumpu pada sumber daya lokal dengan dana Zakat, Infaq, Shodaqoh, dan Waqaf (ZISWaf) serta dana sosial kemanusiaan lainnya. 


Sejak kelahiran Dompet Dhuafa (DD) Republika tahun 1993 yang terlahir dari empat kolektif komunitas jurnalis Harian umum Republika yang kerap kali bertumpu dengan kaum miskin sekaligus dengan kaum  kaya, maka dana-dana Zakat, Infaq, Shodaqod, dan Wakaf (ZISWaf) tidak lagi sebatas pada penyaluran yang bersifat konsumtif. Sejak saat itu, mulailah digagas manajemen pengelolaaan Zakat dalam bentuk program-progran pemberdayaan.


Kian berkembang organisasi dan padatnya aktifitas, tahun 1998 Dompet Dhuafa Republika membuka cabang di Bandung yang selanjutnya berkembang menjadi lembaga perwakilan pada tahun 2000 dengan nama Dompet Dhuafa Republika perwakilan Jawa Barat. 


Tahun 2000 penerapan  konsep Jejaring Multi Koridor (JMK) oleh Dompet Dhuafa Republika mendapat respon positif,  termasuk Dompet Dhuafa perwakilan Jawa Barat. Maka pada tanggal 14 Oktober 2002 didirikan lembaga Dompet Dhuafa  Republika dengan nama Yayasan Dompet Dhuafa Bandung dengan No. Akte 42, didepan notaris Evy Hybridawati  Wargahadibrata, SH.
Visi Yayasan Dompet Dhuafa Bandung


Bertumbuh, berkembangnya jiwa dan kemandirian masyarakat yang bertumpu pada sumber daya lokal melalui sistem ekonomi dan berkeadilan.
Misi Yayasan Dompet Dhuafa Bandung
a.  Membangun diri sendiri menjadi lokomotif gerakan pemberdayaan masyarakat.

b.  Menumbuh kembangkan jaringan lembaga pemberdayaan masyarakat.

c.  Menumbuh kembangkan dan mendayagunakan asset masyarakat yang berbasis   kekuatan sendiri.
Motto Yayasan Dompet Dhuafa Bandung

Menyantun dhuafa, menjalin ukhuwah, dan menggugah kios kerja.
Prinsip Dasar 
a.  Moral: jujur, amanah, dan ihsan.

b.  Kedudukan lembaga non-politik, netral-objektif, independent, dan non-rasial.

c.  Manajemen: transaksi, profesional, berdaya guna, berhasil guna, berorientasi pada perbaikan terus-menerus.

d.  Perkembangan: inovatif, kreatif, berorientasi pada sumber daya lokal.

e.  Fiqih: bukan semata ibadah ritual, tetapi lebih bernilai guna.
4.1.1.2  Struktur Organisasi Yayasan Dompet Dhuafa Bandung


Struktur organisasi dapat diartikan sebagai pembagian kerja dari suatu instansi atau perusahaan dengan maksud untuk mencapai tujuan yang efektif. Dengan adanya struktur organisasi tersebut dapat dilihat begaimana fungsi kerja atau hubungan kerja serta sampai sejauh mana tanggung jawab serta wewenang setiap aparatur organisasi yang bersangkutan. Dalam suatu organisasi dengan segala aktifitasnya, terdapat hubungan antara orang-orangnnya yang mejalankan aktivitas tersebut, semakin banyak kegiatan yang dilakukan oleh suatu oerganisasi, maka makin kompleks pula hubungan yang ada. Untuk itu, perlu dibuatnya bagan-bagan yang menggambarkan hubungan tersebut, termasuk hubungan diantara masing-masing kegiatan atau fungsi bagian-bagian yang dimaksud dinamakan bagan atau struktur organisasi.


Struktur organisasi disusun dengan mengelompokan aktivitas yang diperlukan untuk mencapai sasaran, pengelompokan tugas dan wewenang, sehubungan dengan selalu terjadinya perubahan terhadap fungsi dan tugas dari suatu dekade ke dekade bentuknya, maka struktur organisasi Dompet Dhuafa Bandung seiring mengalami perubahan. Struktur organisasi Dompet Dhuafa Bandung dapat dilihat pada lampiran.


Kekuasaan tertinggi di Yayasan Dompet Dhuafa Bandung, dipegang oleh Dewan Pengurus yayasan, kemudian Direktur Dompet Dhuafa Bandung. Dalam tugasnya sehari-hari Direktur Dompet Dhuafa Bandung dibantu oleh Manager Divisi yang membawahi beberapa kepala bagian yaitu:
a.  Manager Divisi Penghimpunan (Fundrasing)
1.  Subdivisi Marketing Communication (Markom)

2.  Subdivisi Funding
3.  Subdivisi Costumer loyalti
b.  Manager Dividi Pendayagunaan (Empowering)

1. Subdivisi Pemberdayaan 

   2. Subdivisi Santunan.
c.  Manager Divisi Administrasi Keuangan

1.  Subdivisi Administrasi Umum

2.  Subdivisi Keuangan

3.  Subdivisi Akuntansi.


Selain itu terdapat penunjang dalam aktifitas yang terjadi pada Dompet Dhuafa Bandung diantaranya:

1.  Komunikasi Lembaga

a. Komunikasi Internal, komunikasi yang dilakkan untuk lingkungan internal lembaga  seperti informasi mengenai pendayagunaan, penghimpunan, dan pendistribusian.

b. Komunikasi Eksternal, komunikasi yang dilakukan untuk memberikan nama baik bagi lembaga,khususnya dalam mempublikasikan Dompet Dhuafa Bandung ke berbgai media yang ada. Baik visual maupun audio visual.

2.  Sistem Informasi dan Sistem Pengembangan Amil

     Hal ini dapat dilakukan dengan memberikaaan berbagai pemahaman kepada para amilin (karyawan) mengenai pemberian motivasi kerja, sedangkan mengenai sistem informasi, meliputi hal-hal yang berhubungan untuk pelaporan keuangan. 
3.  Reset dan Pengembangan

      Dilakukan oleh pihak dilua lembaga, khususnya mengenai hal-hal yang dapat memajukan lembaga untuk kedepannya.
4.  Konsultan Manajemen

      Biro konsultan yang didatangkan dari luar lembaga yang berfubfsi memberikan masukan-masukan bagi lembaga mengenai hal-hal yang berhubungan dengan manajemen suatu lembaga yang baik untuk kedepannya.

4.1.1.3 Tanggung Jawab, Wewenang serta Uraian Tugas Karyawan Yayasan    Dompet Dhuafa Bandung.

Secara garis besar uraian fungsi, tanggungjawab, tugas pokok, wewenang dan hubungan kerja masing-masing bagian dalam organisasi Yayasan Dompet Dhuafa Bandung akan diuraikan sebagai berikut:

A. Direktur Dompet Dhuafa Bandung
1.  Tanggung Jawab
a) Bertanggungjawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring evaluasi   serta pengendalian lembaga secara keseluruhan.
b) Bertanggungjawab terhadap berjalannya seluruh aktivitas divisi

c) Bertanggungjawab kepada  seluruh unsur yayasan.
2. Wewenang
a) Berwenang mengusulkan perencanaan program lembaga secara keseluruhan.

b) Berwenang menentukan dan memberhentikan amil (karyawan) bersama-sama dengan komite personalia.

c) Berwenang mengangkat dan memberhentikan progrsm bersama-sama dengan komite program. 

d) Berwenang mengusulkan perubahan struktur organisasi.
3. Uraian Tugas
a) Melakukan institutional building dengan internalisasi visi, misi, tujuan, prinsip, dan budaya dasar lembaga kepada seluruh lini.
b) Mengesahkan anggaran serta rencana kegiatan tahunan.
c) Melaksanakan seluruh kebijakan dan ketentuan umum serta dan prosedur yang berlaku di lembaga.
d) Menjamin terlaksananya seluruh aktivitas dan kegiatan lembaga sesuai dengan rencana.
e) Membuat keputusan-keputusan yang berkaitan dengan manajemen lembaga.
f) Menjalankan fungsi perencanaan dan pengawasan atas seluruh aktivitas lembaga.
g) Melaksanakan koordinasi dengan selurh bagian aktivitas lembaga.
h) Menyusun dan melaporkan kegiatan lembaga kepada unsur yayasan, dan pihak-pihak yang berkepentingan. 
B. Manager Bagian Penghimpunan 
1. Tanggung Jawab

a) Termotivasinya Sumber Daya Manusia divisi penghimpunan untuk berkarya dan beribadah untuk mendekat kepada Allah SWT.
b) Membuat kegiatan perencanaan, analisis, dan memberikan bimbingan, perbaikan-perbaikan semua aspek proses yang ada dibawah tanggungjawabnya, serta mengupayakan pengadaan dan pemenuhan sumber daya.

c) Terselanggaranya koordinasu dan komunikasii baik internal maupun eksternal secara terencana.
2. Wewenang
a) Memimpin rapat internal divisi penghimpunan.

b) Menempatkan sumber daya manusia sesuai prioritas dan kebutuhan divisi penghimpunan.
c) Memberikan rekomendasi izin cuti kepada star dari divisi penghimpunannya.

d) Memberikan rekomendasi Izin Pengangkatan Karyawan.

3. Uraian Tugas
a) Memberikan bimbingan, perbaikan-perbaikan semua aspek proses yang ada dibawah tangungjawabnya.

b) Membuat kegiatan perencanaan dan analisis.
C. Struktur Penghimpunan  terdiri dari :

1.  Subdivisi Marketing Komunikasi
Tanggung Jawab
a) Membentukan, menjaga, dan meningkatkan Brand Image lembaga menjadi Lembaga Amil Zakat yang amanah, transparan, profesional dan pemberdaya.

b) Meningkatkan penghimpunan lembaga.

c) Untuk itu, sifat komunikasi yang digunakan Dompet Dhuafa bandung, dalah :

· Elegen : tidak urakan, nice performance
· Kreatif-inovatif : mengedepankan ke genuine-an ide, bukan pengekor.

· Edukatif : mendidik, meluruskan paradigma, dan mencerahkan.

· Menyentuh langsung masyarakat (stokeholder). 
2. Subdivisi Funding
a. Tanggung jawab



Subdivisi funding bertanggungjawab meningkatkan fundraising ZISWaf lembaga dengan target yang besar dan rasional, dengan  fokus menaikkan fundraising Infaq, Zakat, perdagangan, dan wakaf alat kesehatan.  

 b. Uraian Tugas

      1.Merancang dan menyusun marketing ZISWaf  dengan target yang besar dan  rasional berdasarkan riset sebelumnya. 

      2.Mencari calon donatur yang prosfektif dan potensial.
      3.Membuat dan mengelola program kreatif untuk menambah dan memperbesar penghimpunan ZISWaf.

      4.Membantu mendistribusikan tools komunikasi.

       5.Mengelola program funding.

       6.Membantu penjemputan.

        7.Mengelola tabloid Alhikmah.
3. Subdivisi Customer Loyalty    
a. Tanggung jawab


  Untuk meningkatkan  loyalitas donatur.
b. Uraian Tugas
      1.Menampilkan Front Office sebagai lini terdepan untuk menampilkan kecepatan layanan keramahan sikap, dan semangat kekeluargaan.

      2.Membantu dan mengelola database yang terintegritas, lengkap, cepat, dan mudah dalam membuat report  tiap saat dibutuhkan.

      3.Membuat, mengelola dan me-maintancance administrasi dan keuangan.

      4.Melakukan komunikasi intens dan berkala dengan para donatur untuk menciptakan loyalitas.   
      5.Mengelola program duta lembaga.

       6.Membantu program marketing komunikasi dan marketing.
D. Manager Pendayagunaan   
a. Tanggung jawab
1.Bertanggung jawab atas seluruh penyaluran dana-dana zakat (ZISWaf) kepada masyarakat. 
     2.Bertanggung jawab atas seluruh aktivitas pendayagunaan yang telah berjalan.

     3.Bertanggung  jawab atas terlaksananya program pendayagunaan yang telah diputuskan.

     4.Bertanggung jawab secara langsung kepada direktur Dompet Dhuafa Bandung.
b. Uraian Tugas

  1.Membuat rencana keuangan dan anggaran tahunan divisi pendayagunaan.

     2.Membuat konsep dan perencanaan program pendayagunaan.

     3.Mengkoordinasikan seluruh staff pendayagiunaan untuk menjalankan seluruh kegiatan pendayagunaan.

     4.Melakukan kontrol dan pengawasan atas tugas, tanggungjawab, dan  wewenang  supervisor dan staff pendayagunaan dibawahnya.

     5.Memberikan informasi perkembangan kegiatan pendayagunaan secara berkala  kepada direktur Dompet Dhuafa Bandung.
     6.Mengevaluasi seluruh kegiatan pendayagunaan.

     7.Menginternalisasikan visi dan misi pendayagunaan kepada seluruh staf divisi pendayagunaan.
E. Manajemen dan Administrasi

a. Tanggung jawab

  
Bertanggung jawab terhadap perencanaan kebutuhan, rekruitment, dan seleksi   pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja, perencanaan karir, kompensasi, dan benefit, kepersonaliaan dan kerjasama Sumber Daya Manusia lembaga. 
b. Wewenang

1.Menyusulkan perencanaan dan pengelolaan kebutuhan Sumber Daya 
   Manusia.
2.Menyusulkan sistem Sumber Daya Manusia bersama komite pengembangan amil.

      3.Menyusulkan sistem perencanaan karir Sumber Daya Manusia.

4.Menyusulkan pengembangan dan pelatihan Sumber Daya Manusia serta Sumber  Daya Manusia yang berhak mengikutinya.

5.Bertanggung jawab kepada direktur.

c. Uraian Tugas
       1.Merencanakan, mengajukan, dan melaporkan penggunaan anggaran untuk

          program bagian pengembangan amil.

       2.Mempersiapkan perencanaan Sumber Daya Manusia sesuai dengan

          kebutuhan setiap periodenya.

       3.Mempersiapkan sistem sekaligus melaksanakan proses selaksi Sumber     Daya Manusia.  

       4.Membuat, meninjau, dan menginformasikan perubahan sistem kompensasi

           dan benefit Sumber Daya Manusia.
 F. Manajemen Keuangan        
 a. Bertanggung Jawab
       1.Bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, pencatatan, dan

          pelaporan keuangan.
       2.Bertanggung jawab terhadap aktivitas transaksi keuangan.
       3.Bertanggung jawab terhadap penyusunan dan penyajian laporan keuangan.

        4. Bertanggung jawab kepada manajemen keuangan.

 b. Wewenang

       1.Mengusulkan perencanaan program pencatatan keuangan dan pembukuan.

       2.Mengusulkan penggunaan apliksi akuntansi digunakan di lembaga.

       3.Mengusulkan kebutuhan Sumber daya Manusia yang berhubungan dengan   bagian akuntansi.  
 c. Uraian Tugas

      1.Mencatat semua transaksi keuangan lembaga kedalam jurnal harian.

      2.Menyimpan dan mengarsipkan dokumen transaksi dan file-file penting yang berkaitan dengan transaksi keuangan.

      3.Melakukan posting ke buku besar.

      4.Menyusun neraca saldo

      5.membuat laporan yang di butuhkan manajemen.
G. Staff Akuntansi 

a. Tanggung Jawab

     Bertanggung jawab dalam pembuatan dan penyajian laporan keuangan Yayasan Dompet Dhuafa Bandung.

b. Uraian Tugas

1.Menjurnal transaksi harian. 

2.Membuat voucher jurnal.

3.Membuat buku besar.

4.Membuat laporan keuangan.

5.Membuat rekonsiliasi bank.
H. Kasir   
 a. Tanggung Jawab

       Tanggung jawab keluar masuknya uang yang adan di Dompet Dhuafa

        Bandung.
b. Uraian Tugas   
1.Mencatat transaksi harian.
2.Menerima dan mengeluarkan uang untuk kebutuhan lembaga.

3.Menyiapkan dan membuat cek.     
4.1.1.4
 Karakteristik Responden
Data responden yang berhasil dikumpulkan oleh penulis dari penelitian ini adalah sebanyak 20 responden. Sesuai dengan ukuran sampel yang telah ditentukan dalam Bab III. Data mengenai karakteristik responden adalah sebagai berikut :

a. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut :

Tabel 4.1
Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Jumlah Responden
	Persentase 

	Pria
	9
	45%

	Wanita
	11
	55%

	Jumlah
	20
	100% 


               Sumber : Data primer yang telah diolah, 2010.
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui profil petugas Yayasan Dompet Dhuafa Bandung berdasarkan jenis kelamin. Data yang diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin pria berjumlah  9 orang atau sebesar 45%, dan responden yang berjenis kelamin wanita berjumlah 11 orang atau sebesar 55%, jadi responden paling banyak berdasarkan jenis kelamin adalah wanita, karena wanita lebih disiplin, teliti dalam menjalankan sebuah pekerjaan, sehingga wanita banyak diminati bagi sebuah perusahaan.
b. Profil Responden Berdasarkan Usia

Profil responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.2 adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2
Profil Responden Berdasarkan Usia 

	Usia
	Jumlah Responden
	Persentase 

	21-30 Tahun
	9
	45%

	31-40 Tahun
	8
	40%

	41-50 Tahun
	3
	15%

	Jumlah
	20
	100% 


                    Sumber : Data primer yang telah diolah, 2010.

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui petugas Yayasan Dompet Dhuafa Bandung berdasarkan berdasarkan usia. Data yang diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden yang berusia 21-30 tahun berjumlah 9 orang atau sebesar 45%, yang berusia 31-40 tahun berjumlah 8 orang atau sebesar 40%, yang berusia 41-50 tahun berjumlah 3 orang atau sebesar 15%. Jadi responden paling banyak berdasarkan usia adalah responden yang berusia antara 21-30 tahun. Di usia 21-30 orang masih semangat bekerja, bisa menyelesaikan masalah dengan baik, dan mempunyai rasa tanggungjawabnya yang lebih baik dalam sebuah kerjaan, sehingga pekerjaan dapat berjalan dengan baik.
c. Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Profil responden pendidikan terakhir dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut :
Tabel 4.3
Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

	Pendidikan Terakhir
	Jumlah Responden
	Persentase 

	S2
	-
	             -

	S1
	7
	35%

	Diploma
	10
	50%

	SMA
	3
	15%

	Jumlah
	20
	100%


                  Sumber : Data primer yang telah diolah, 2010
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui petugas Yayasan Dompet Dhufa Bandung berdasarkan pendidikan terakhir. Data yang diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden menunjukan bahwa responden yang berpendidikan S1 berjumlah 7 orang atau 35%, responden yang berpendidikan Diploma berjumlah 10 orang atau 50%, responden yang berpendidikan SMA berjumlah 3 orang atau 15% . Jadi responden paling banyak berdasarkan pendidikan terakhir adalah Diploma.
d. Profil Responden Berdasarkan Lamanya Bekerja

Profil responden berdasarkan lamanya bekerja dapat dilihat pada Tabel 4.4 seperti di bawah ini :
Tabel 4.4 
Profil Responden Berdasarkan Lamanya Bekerja

	Lamanya Bekerja
	Jumlah Responden
	Persentase 

	1-5 Tahun
	8
	40%

	6-10 Tahun
	12
	60%

	11-15 Tahun
	-
	-

	>15 Tahun
	-
	-

	Jumlah
	20
	100% 



              Sumber:Data primer yang telah diolah, 2010
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui petugas Yayasan Dompet Dhuafa Bandung berdasarkan lamanya bekerja. Data yang diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden yang lama bekerjanya berkisar antara 1-5 tahun berjumlah 12 orang atau sebesar 40%, untuk responden yang lama bekerjanya antara 6-10 tahun berjumlah 12 orang atau sebesar 60%, untuk responden yang lama bekerjanya antara 11-15 tahun berjumlah 0 orang atau sebesar 0%, sedangkan untuk responden yang lama bekerjanya > 15 tahun berjumlah 0 orang atau sebesar 0%. Jadi responden yang paling banyak adalah yang lama bekerjanya antara 6-10 tahun.

4.2  Hasil Pembahasan
4.2.1  Hasil Analisis (Kualitatif)
4.2.1.1 Analisis Pengendalian Intern pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung 

Pengawasan dan pemeriksaan merupakan salah satu cara untuk membantu terwujudnya tata kelola Yayasan yang baik, seperti yang telah diamanatkan dalam Peraturan Undang-Undang No.38 tahun 1999 tentang Organisasi Pengelola Zakat. Seluruh upaya yang diperankan oleh Dewan Direksi Syariah merupakan dorongan bagi diterapkannya pendayagunaan dana zakat pada setiap jenjang kaum dhuafa. Selain itu, Dewan Direksi Syariah selaku aparat pengawasan  Yayasan Dompet Dhuafa Bandung merupakan kekuatan pendorong dalam upaya peningkatan efisiensi, efektivitas serta kehematan penyelenggaraan pelayanan kaum dhuafa.
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil penelitian yang diperoleh dengan memberikan penilaian atas jawaban responden yang diisi oleh 20 orang pegawai dari bagian pengawasan sebanyak 3 orang, bagian keuangan sebanyak 6 orang, bagian Administrasi sebanyak 4 orang, dan bagian informasi 7 orang yang terlibat dalam proses pengendalian intern, dimana untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel pengendalian intern dapat dilihat dari perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal  menggunakan rumus sebagai berikut:
    

             Skor aktual

       % skor aktual   = 
            X  100 %

                                     Skor ideal 
Keterangan:

a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah diajukan.

b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.
1. Lingkungan Pengendalian
Dalam pelaksanaan program atau kegiatan Yayasan Dompet Dhuafa Bandung perlu didukung dengan adanya kebijakan  yang dialokasikan sesuai kebutuhan. kebijakan  ini perlu dilakukan secara terencana agar terciptanya lingkungan pengendalian yang baik, penggunaan anggaran pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung digunakan untuk program atau kegiatan pelayanan pemberdayaan ekonomi kepada masyarakat, sumber dana atau input yang digunakan berasal dari para muzakki. Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap indikator lingkungan pengendalian dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara skor aktual dan skor ideal. Dari semua data jawaban responden, maka dapat dilihat seperti pada tabel berikut ini:
Tabel 4.5

Persentase Skor Lingkungan Pengendalian

	Tanggapan Responden/Bobot 
	Instrumen
	Total

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	

	Sangat Setuju/5
	8
	6
	4
	2
	3
	4
	2
	145

	Setuju/4
	8
	11
	11
	16
	14
	11
	11
	328

	Ragu-Ragu/3
	4
	3
	1
	2
	2
	1
	2
	45

	Tidak Setuju/2
	0
	0
	3
	0
	0
	3
	3
	18

	Sangat Tidak Setuju/1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	3

	Skor Aktual
	84
	83
	74
	80
	77
	74
	67
	539

	Skor Ideal
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	700


Sumber: Tabulasi Data
Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bagaimana sebenarnya tanggapan responden terhadap indikator lingkungan pengendalian dapat digunakan rumus sebagai berikut:

                            Skor aktual

      % skor aktual = 
X  100 %

                                   Skor ideal 

        539
% skor aktual = 
X  100 %
        700
% skor aktual =   77 %


Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap indikator lingkungan pengendalian adalah sebesar 77 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa lingkungan pengendalian pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung adalah baik dimata responden, bahwa lingkungan pengendalian ini telah memadai, memiliki nilai intergritas dan etika, komitmen terhadap kompetensi, adanya komite audit, filosofi manajemen dan gaya kepemimpinan, struktur organisasi penugasan wewenang dan tanggungjawab, dan kebijakan sumber daya manusia dan penerapannya, dan mampu  menghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan.
2.   Penaksiran Risiko
Dalam pelaksanaan program atau kegiatan Yayasan Dompet Dhuafa Bandung perlu didukung dengan adanya standar akuntansi keuangan yang dialokasikan sesuai kebutuhan. Standar akuntansi keuangan ini perlu dilakukan secara terencana agar terciptanya penaksiran risiko yang baik, penggunaan anggaran pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung digunakan untuk program atau kegiatan pemberdayaan ekonomi kepada kaum dhuafa, sumber dana atau input yang digunakan berasal dari para muzakki. Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap indikator penaksiran risiko dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara skor aktual dan skor ideal. Dari semua data jawaban responden, maka dapat dilihat seperti pada tabel berikut ini:
Tabel 4.6
Persentase Skor Penaksiran Rsiko
	Tanggapan Responden/Bobot 
	Instrumen
	Total

	
	8
	9
	10
	11
	

	Sangat Setuju/5
	3
	3
	3
	5
	70

	Setuju/4
	12
	13
	12
	1
	152

	Ragu-Ragu/3
	1
	0
	1
	1
	9

	Tidak Setuju/2
	3
	2
	3
	2
	20

	Sangat Tidak Setuju/1
	1
	1
	1
	1
	4

	Skor Aktual
	73
	72
	73
	37
	255

	Skor Ideal
	100
	100
	100
	100
	400


           Sumber: Tabulasi Data
Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bagaimana sebenarnya tanggapan responden terhadap indikator  penaksiran risiko dapat digunakan rumus sebagai berikut:
                            Skor aktual

      % skor aktual = 
X  100 %

                                   Skor ideal 

        255
% skor aktual = 
X  100 %

        400
% skor aktual =   64 %


Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap indikator penaksiran risiko adalah sebesar 64 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa penaksiran risiko pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung adalah cukup di mata responden. Hal ini menyatakan bahwa penaksiran risiko yang ada pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung telah sesuai dengan standar akuntansi dalam menyiapkan laporan keuangannya. Risiko yang berhasil diidentifikasi mendapat pengawasan atau pengelolaan, sehingga tidak menghalangi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, namun penaksiran risiko ini berhasil melakukan pengawasan terhadap risiko dengan baik.
3. Aktivitas Pengendalian
Dalam pelaksanaan aktivitas pengendalian pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung perlu didukung dengan adaya kebijakan dan prosedur yang dibangun oleh manajemen dapat menciptakan laporan keuangan yang obyektif. Kebijakan dan prosedur  ini perlu dilakukan secara terencana agar terciptanya aktivitas pengendalian yang baik. Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap indikator aktivitas pengendalian dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara skor aktual dan skor ideal. Dari semua data jawaban responden, maka dapat dilihat seperti pada tabel berikut ini:
Tabel 4.7
Persentase Skor Aktivitas Pengendalian

	Tanggapan Responden/Bobot 
	Instrumen
	Total

	
	12
	13
	14
	15
	16
	

	Sangat Setuju/5
	3
	4
	15
	6
	3
	155

	Setuju/4
	12
	1
	5
	13
	13
	176

	Ragu-Ragu/3
	3
	1
	0
	1
	2
	21

	Tidak Setuju/2
	1
	1
	0
	0
	1
	6

	Sangat Tidak Setuju/1
	1
	1
	0
	0
	1
	3

	Skor Aktual
	75
	30
	95
	85
	76
	361

	Skor Ideal
	100
	100
	100
	100
	100
	500


       Sumber: Tabulasi Data
Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bagaimana sebenarnya tanggapan responden terhadap indikator kegiatan pengendalian dapat digunakan rumus sebagai berikut:
                             Skor aktual

      % skor aktual = 
X  100 %

                                   Skor ideal 

         361
% skor aktual = 
X  100 %

         500
% skor aktual =   72,2 %


Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap indikator aktivitas  pengendalian adalah sebesar 72,2 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas pengendalian pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung adalah baik dimata responden. Hal ini terjadi karena  pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung biaya organisasi yang digunakan benar-benar sesuai yang telah dianggarkan oleh organisasi, sehingga kebijakan dan prosedur yang dibangun oleh manajemen dapat mencapai tujuan laporan keuangan yang objektif  dan setiap transaksi keuangan selalu mendapat otorisasi dari pejabat yang berwenang.
4. Informasi dan Komunikasi
Dalam pelaksanaan kegiatan pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung perlu didukung dengan adanya informasi dan komunikasi yang dialokasikan sesuai kebutuhan. Informasi dan komunikasi ini perlu dilakukan secara terencana agar terciptanya informasi dan komunikasi yang baik, sehingga terciptanya masyarakat yang mandiri. Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap indikator informasi dan komunikasi dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara skor aktual dan skor ideal. Dari semua data jawaban responden, maka dapat dilihat seperti pada tabel berikut ini:
Tabel 4.8
Persentase Skor Informasi dan Komunikasi

	Tanggapan Responden/Bobot 
	Instrumen
	Total

	
	17
	18
	19
	20
	21
	

	Sangat Setuju/5
	4
	4
	2
	3
	3
	80

	Setuju/4
	14
	11
	13
	12
	12
	248

	Ragu-Ragu/3
	2
	1
	1
	3
	1
	24

	Tidak Setuju/2
	0
	4
	3
	2
	2
	22

	Sangat Tidak Setuju/1
	0
	1
	1
	0
	1
	3

	Skor Aktual
	82
	76
	72
	76
	71
	377

	Skor Ideal
	100
	100
	100
	100
	100
	500


Sumber: Tabulasi Data

Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bagaimana sebenarnya tanggapan responden terhadap indikator informasi dan komunikasi dapat digunakan rumus sebagai berikut:
                            Skor aktual

      % skor aktual = 
X  100 %

                                   Skor ideal 

        377
% skor aktual = 
X  100 %

        500

% skor aktual =   75,4 %


Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap indikator informasi dan komunikasi adalah sebesar 75,4 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa informasi dan komunikasi pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung adalah baik dimata responden. Hal ini terjadi karena  pada Yayasan  Dompet Dhuafa Bandung informasi dan komunikasi pada delapan ashnaf dapat berjalan lancar dan memberikan keyakinan yang memadai bahwa transaksi yang ada pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung telah dicatat tepat waktu, sah dan valid, sehingga informasi dan komunikasi dapat berjalan dengan teratur.
5. Pemantauan
Dalam pelaksanaan program atau kegiatan pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung perlu didukung dengan adanya pemantauan, agar laporan keuangan dapat berjalan lancar dan sumber dana dapat disalurkan secara efektiv. indikator pemantauan dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara skor aktual dan skor ideal. Dari semua data jawaban responden, maka dapat dilihat seperti pada tabel berikut ini:
Tabel 4.9
                     Persentase Skor Pemantauan

	Tanggapan Responden/Bobot 
	Instrumen
	Total

	
	22
	

	Sangat Setuju/5
	2
	2

	Setuju/4
	13
	13

	Ragu-Ragu/3
	1
	1

	Tidak Setuju/2
	3
	3

	Sangat Tidak Setuju/1
	1
	1

	Skor Aktual
	72
	72

	Skor Ideal
	100
	100


                    Sumber: Tabulasi Data
Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bagaimana sebenarnya tanggapan responden terhadap indikator informasi keuangan dan komunikasi dapat digunakan rumus sebagai berikut:

                            Skor aktual

      % skor aktual = 
X  100 %

                                   Skor ideal
          72
% skor aktual = 
X  100 %

        100

% skor aktual =   72 %

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap indikator pemantauan adalah sebesar 72 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemantauan pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung adalah baik dimata responden, karena Yayasan Dompet Dhuafa Bandung telah memproses evaluasi kualitas pengendalian yang telah dilakukan kepada para mustahiq dengan baik dan efektif.

4.2.1.2  Tanggapan Responden Terhadap Pengendalian Intern

Setelah sebelumnya membahas tentang bagaimana tanggapan responden terhadap indikator-indikator yang ada pada pengendalian intern, maka selanjutnya adalah melakukan pengujian tentang bagaimana pengendalian intern dimata responden pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung. Responden menilai pengendalian intern dengan menilai beberapa kriteria yang ada pada indikator-indikator yaitu: Lingkungan pengendalian, Penaksiran risiko, Kegiatan pengendalian, Informasi dan Komunikasi, dan Pemantauan. Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai Pengendalian intern, akan dijelaskan pada tabel berikut:
Tabel 4.10
           Jawaban Responden Mengenai Pengendalian Intern pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung
	No. Instrumen
	Jawaban Responden
	Jawaban Skor Aktual 
	Jawaban Skor Ideal 

	
	Sangat Setuju (5) 
	Setuju 

(4) 
	Cukup Setuju (3) 
	Tidak Setuju (2) 
	Sangat Tidak Setuju 

(1) 
	
	

	1
	8
	8
	4
	0
	0
	84
	100

	2
	6
	11
	3
	0
	0
	83
	100

	3
	4
	11
	1
	3
	1
	74
	100

	4
	2
	16
	2
	0
	0
	80
	100

	5
	3
	14
	2
	0
	0
	77
	100

	6
	4
	11
	1
	3
	1
	74
	100

	7
	2
	11
	3
	2
	1
	68
	100

	8
	3
	12
	1
	3
	1
	73
	100

	9
	3
	13
	0
	2
	1
	72
	100

	10
	3
	12
	1
	3
	1
	73
	100

	11
	5
	1
	1
	2
	1
	37
	100

	12
	3
	12
	3
	1
	1
	75
	100

	13
	4
	1
	1
	1
	1
	30
	100

	14
	15
	5
	0
	0
	0
	95
	100

	15
	6
	13
	1
	0
	0
	85
	100

	16
	3
	13
	2
	1
	1
	76
	100

	17
	4
	14
	2
	0
	0
	82
	100

	18
	4
	11
	1
	4
	11
	86
	100

	19
	2
	13
	1
	3
	1
	72
	100

	20
	3
	12
	3
	2
	0
	76
	100

	21
	3
	12
	1
	2
	1
	71
	100

	22
	2
	13
	1
	3
	1
	72
	100

	Total
	92
	239
	35
	35
	14
	1615
	2200


Sumber: Data Primer Yang Diolah


Berdasarkan tabel di atas, maka untuk mencari bagaimana sebenarnya tanggapan responden terhadap pengendalian intern pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung dapat digunakan rumus sebagai berikut:

    Skor aktual

% skor aktual = 
            X  100 %

                            Skor ideal 

          1615
% skor aktual = 
X  100 %

                                  2200
% skor aktual =   73,4%


Berdasarkan perhitungan di atas, maka tanggapan responden terhadap pengendalian intern adalah sebesar 73,4%. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian intern dimata responden pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung  adalah baik. Baiknya penilaian responden disebabkan oleh beberapa hal penting yang mampu diperhatikan oleh Yayasan Dompet Dhuafa Bandung yaitu: lingkungan pengendalian, penaksiran pengendalian, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai lima komponen menyatakan bahwa pengendalian intern dimata responden sudah baik, karena pengendalian intern pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung telah memenuhi kriteria ke lima komponen tersebut, namun masih harus diperhatikan lagi dalam penaksiran risiko terhadap penyaluran dana zakatnya, agar pemberdayaan ekonomi dapat berjalan dengan efektiv.

4.2.1.3 Analisis Efefktivitas Pendayagunaan Dana Zakat Pada Yayasan  Dompet Dhuafa  Bandung.
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil penelitian yang diperoleh dengan memberikan penilaian atas jawaban responden yang diisi oleh 20 orang pegawai Yayasan Dompet Dhuafa  Bandung, dimana untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel efektivitas pendayagunaan dana zakat dapat dilihat dari perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan :

a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah diajukan.

b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.
1. Persyaratan Pendayagunaan Dana Zakat
Yayasan Dompet Dhuafa Bandung melaksanakan kegiatan sesuai yang dipromosikan sebelumnya. Yayasan Dompet Dhuafa Bandung mengoptimalkan dana atau input yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan hingga melayani kebutuhan ke delapan ashnaf. Persyaratan pendayagunaan dana zakat dengan memanfaatkan sumber daya yang ada dengan serendah-rendahnya, agar sumber dana nya dapat terealisir dengan baik. Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap persyaratan pendayagunaan dana zakat dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara skor aktual dan skor ideal. Dari semua data jawaban responden, maka dapat dilihat seperti pada tabel berikut ini:
Tabel 4.11
Persentase Skor Persyaratan Pendayagunaan Dana Zakat
	Tanggapan Responden/Bobot 
	Instrumen
	Total

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	

	Sangat Setuju/5
	9
	6
	6
	5
	8
	4
	190

	Setuju/4
	9
	14
	13
	14
	11
	12
	292

	Ragu-Ragu/3
	2
	0
	1
	1
	1
	0
	15

	Tidak Setuju/2
	0
	0
	0
	0
	0
	3
	6

	Sangat Tidak Setuju/1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1

	Skor Aktual
	87
	86
	85
	84
	87
	75
	504

	Skor Ideal
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	600


Sumber: Tabulasi Data

Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bagaimana sebenarnya tanggapan responden terhadap indikator persyaratan pendayagunaan dana zakat dapat digunakan rumus sebagai berikut:
                            Skor aktual

      % skor aktual = 
X  100 %
                                   Skor ideal 

         504
% skor aktual = 
X  100 %

         600

% skor aktual =   84 %

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap indikator Persyaratan pendayagunaan dana zakat adalah sebesar 84 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa persyaratan pendayagunaan dana zakat pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung adalah baik dimata responden. Dalam kegiatan organisasi Yayasan Dompet Dhuafa Bandung menggunakan persyaratan dalam memanfaatkan daya guna zakat yang dimiliki untuk menghasilkan output yang optimal, sehingga penyaluran kepada delapan ashnaf dapat berjalan efektif. Dan sebelum mendayagunakan Yayasan Dompet Dhuafa Bandung melakukan pendataan dan kebenaran mustahiq, mendahulukan orang-orang yang paling berdaya, untuk menghindari adanya fraud terhadap mustahiq agar pendayagunaan dana zakat dapat berjalan baik.
2. Prosedur  Pendayagunaan Dana Zakat

Yayasan Dompet Dhuafa Bandung melaksanakan kegiatan sesuai yang dengan prosedur pendayagunaan dana zakat. Yayasan Dompet Dhuafa Bandung mengoptimalkan dana atau input yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan hingga melayani kebutuhan ke delapan ashnaf. Prosedur pendayagunaan dana zakat dengan memanfaatkan sumber daya yang ada dengan serendah-rendahnya, agar sumber dana nya dapat terealisir dengan baik. Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap persyaratan pendayagunaan dana zakat dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara skor aktual dan skor ideal. Dari semua data jawaban responden, maka dapat dilihat seperti pada tabel berikut ini:
Tabel 4.12
Persentase Skor Prosedur Pendayagunaan Dana Zakat
	Tanggapan Responden/Bobot 
	Instrumen
	Total

	
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	

	Sangat Setuju/5
	3
	9
	4
	5
	5
	8
	6
	7
	2
	245

	Setuju/4
	13
	8
	13
	14
	14
	12
	13
	13
	13
	452

	Ragu-Ragu/3
	0
	3
	2
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	27

	Tidak Setuju/2
	3
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	3
	14

	Sangat Tidak Setuju/1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	2

	Skor Aktual
	74
	86
	80
	84
	84
	88
	85
	87
	72
	740

	Skor Ideal
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	900


Sumber: Tabulasi Data

Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bagaimana sebenarnya tanggapan responden terhadap indikator prosedur pendayagunaan dana zakat dapat digunakan rumus sebagai berikut:

                            Skor aktual

      % skor aktual = 
X  100 %

                                   Skor ideal 

          740
% skor aktual = 
X  100 %

         900

% skor aktual =   82 %

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap indikator prosedur pendayagunaan dana zakat adalah sebesar 82 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa prosedur pendayagunaan dana zakat pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung adalah baik dimata responden. Dalam kegiatan organisasi Yayasan Dompet Dhuafa Bandung menggunakan prosedur yang efisien dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan output yang optimal sehingga menghasilkan sumber daya yang memadai dan Yayasan Dompet Dhuafa Bandung telah menetapkan jenis produktif  kepada para mustahiq, agar mustahiq dapat hidup lebih mandiri.
4.2.1.4  Tanggapan Responden Terhadap Efektivitas Pendayagunaan Dana  
 
  Zakat

Setelah sebelumnya membahas tentang bagaimana tanggapan responden terhadap indikator-indikator yang ada pada pendayagunaan dana zakat, maka selanjutnya adalah melakukan pengujian tentang bagaimana pendayagunaan dana zakat dimata responden pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung. Responden menilai pendayagunaan dana zakat dengan menilai beberapa kriteria yang ada pada indikator-indikator yaitu persyaratan pendayagunaan dana zakat, dan prosedur pendayagunaan dana zakat. Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai pendayagunaan dana zakat, akan dijelaskan pada tabel berikut:
                                                     Tabel 4.13
Jawaban Responden Mengenai Efektivitas Pendayagunaan Dana Zakat   pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung
	No. Instrumen
	Jawaban Responden
	Jawaban Skor Aktual 
	Jawaban Skor Ideal 

	
	Sangat Setuju (5) 
	Setuju 

(4) 
	Cukup Setuju (3) 
	Tidak Setuju (2) 
	Sangat Tidak Setuju 

(1) 
	
	

	1
	9
	9
	2
	0
	0
	87
	100

	2
	6
	14
	0
	0
	0
	86
	100

	3
	6
	13
	1
	0
	0
	85
	100

	4
	5
	14
	1
	0
	0
	84
	100

	5
	8
	11
	1
	0
	0
	87
	100

	6
	4
	12
	0
	3
	1
	75
	100

	7
	3
	13
	0
	3
	1
	74
	100

	8
	9
	8
	3
	0
	0
	86
	100

	9
	4
	13
	2
	1
	0
	80
	100

	10
	5
	14
	1
	0
	0
	84
	100

	11
	5
	14
	1
	0
	0
	84
	100

	12
	8
	12
	0
	0
	0
	88
	100

	13
	6
	13
	1
	0
	0
	85
	100

	14
	7
	13
	0
	0
	0
	87
	100

	15
	2
	13
	1
	3
	1
	72
	100

	Total
	84
	186
	12
	10
	3
	1244
	1500


Sumber: Data Primer Yang Diolah

Berdasarkan tabel di atas, maka untuk mencari bagaimana sebenarnya tanggapan responden terhadap pengendalian intern pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung dapat digunakan rumus sebagai berikut:
    Skor aktual

% skor aktual = 
            X  100 %

                            Skor ideal 
         1244
% skor aktual = 
X  100 %

        1500

% skor aktual =   82,9 %

Berdasarkan perhitungan di atas, maka tanggapan responden terhadap pengendalian intern adalah sebesar 82,9%. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas pendayagunaan dana zakat dimata responden pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung  adalah baik. Baiknya penilaian responden disebabkan oleh beberapa hal penting yang mampu diperhatikan oleh Yayasan Dompet Dhuafa Bandung yaitu persyaratan dan prosedur pendayagunaan dana zakat yang baik dan teratur, dan Yayasan Dompet Dhuafa Bandung selalu mendahulukan orang-orang yang tidak berdaya dan melakukan pendataan dengan cara teratur.
           Berdasarkan perhitungan mengenai persayaratan dan prosedur pendayagunaan dana zakat, menyatakan bahwa persyaratan dan prosedur pendayagunaan dana zakat dimata responden sudah baik, namun penyaluran dana nya belum dapat terealisir dengan baik, hal ini kurangnya sosialisasi terhadap masyarakat sehingga masyarakat lebih menyalurkan dana nya kepada para ulama.
4.2.2  Hasil Uji Hipotesis Penelitian (Kuantitatif)
Dalam menguji adanya hubungan antara Pengendalian Intern (Variabel X) dengan Efektivitas Pendayagunaan Dana Zakat (Variabel Y) dihitung berdasarkan korelasi rank spearman.  Skor perhitungan untuk masing-masing variabel sebagai berikut:
             Tabel 4.14
        Skor Perhitungan Kuesioner

          Pengendalian Intern (Variabel X)

	

	Responden
	Skor Variabel X

	1
	61

	2
	82

	3
	94

	4
	99

	5
	95

	6
	58

	7
	59

	8
	95

	9
	90

	10
	88

	11
	75

	12
	61

	13
	88

	14
	98

	15
	98

	16
	92

	17
	85

	18
	87

	19
	97

	20
	90

	Jumlah
	1692


Tabel 4.15
Skor Perhitungan Kuesioner

Efektivitas Pendayagunaan Dana Zakat (Variabel Y)
	Responden
	Skor Variabel Y

	1
	51

	2
	58

	3
	65

	4
	69

	5
	65

	6
	57

	7
	54

	8
	65

	9
	67

	10
	61

	11
	72

	12
	54

	13
	61

	14
	71

	15
	68

	16
	63

	17
	55

	18
	61

	19
	66

	20
	61

	JUMLAH
	1244


Langkah-langkah pengujian hipotesis ini adalah sebagai berikut :
1.  Pengujian Korelasi Rank Spearman

Dalam pembahasan ini penulis akan membahas hasil data yang telah diperoleh dari hasil penelitian dan pengujian hipotesis dihitung berdasarkan korelasi Rank Spearman. Langkah-langkah pengujiannya yaitu, menghitung ranking variabel X dan Y, dengan melihat skor perhitungan kuesioner dan menentukan ranking seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.16
Tabel Penolong Perhitungan Korelasi Rank Spearman
	No. Responden
	X
	Y
	R (Xi)
	R (Yi)
	di
	di2

	1
	61
	51
	3.5
	1
	2.5
	6.25

	2
	82
	58
	6
	6
	0
	0

	3
	94
	65
	14
	13
	1
	1

	4
	99
	69
	20
	18
	2
	4

	5
	95
	65
	15.5
	13
	2.5
	6.25

	6
	58
	57
	1
	5
	-4
	16

	7
	59
	54
	2
	2.5
	-0.5
	0.25

	8
	95
	65
	15.5
	13
	2.5
	6.25

	9
	90
	67
	11.5
	16
	-4.5
	20.25

	10
	88
	61
	8.5
	8.5
	0
	0

	11
	75
	72
	5
	20
	-15
	225

	12
	61
	54
	3.5
	2.5
	1
	1

	13
	88
	61
	8.5
	8.5
	0
	0

	14
	98
	71
	18.5
	19
	-0.5
	0.25

	15
	98
	68
	18.5
	17
	1.5
	2.25

	16
	92
	63
	13
	11
	2
	4

	17
	85
	55
	7
	4
	3
	9

	18
	87
	61
	8
	8.5
	-0.5
	0.25

	19
	97
	66
	17
	15
	2
	4

	20
	90
	61
	11.5
	8.5
	3
	9

	Total
	1692
	1244
	208
	210
	-
	315


          Sumber : Data Hasil Penelitian, 2010.
Perhitungan nilai statistika pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi Rank Spearman, adapun rumus dari korelasi rank Spearman sebagai berikut : Adapun langkah yang dimaksud adalah: 

[image: image1.wmf])
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Dari data-data yang ada pada tabel-tabel diatas, kemudian dihitung untuk menghasilkan rumus Rank Spearman. Dalam rumus Rank Spearman tersebut, peneliti mencari 
[image: image2.wmf]r

. Nilai 
[image: image3.wmf]r

 dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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     rs = 0,763
Nilai korelasi untuk hubungan pengendalian intern dengan efektivitas pendayagunaan dana zakat adaah sebesar 0,763. Di atas telah dilakukan pengujian hipotesis secara manual sementara berikut ini hasil [image: image6.png]


 ini diperoleh dengan menggunakan SPSS 14.0  For Windows.
Tabel 4.17
Hasil Uji Hipotesis Korelasi Rank Spearman

Correlations

	 
	Pengendalian Intern
	Efektivitas Pendayagunaan Dana Zakat

	Spearman's rho
	Pengendalian Intern
	Correlation Coefficient
	1.000
	.763(**)

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	.
	.000

	 
	 
	N
	20
	20

	 
	Efektivitas Pendayagunaan Dana Zakat
	Correlation Coefficient
	.763(**)
	1.000

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.

	 
	 
	N
	20
	20


**  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


Dari hasil di atas baik pengujian hipotesis secara manual maupun dengan menggunakan SPSS 14.0 for windows dapat dilihat bahwa [image: image8.png]


 = 0,763, maka termasuk hubungan dalam kriteria yang kuat. Bahwa pengendalian intern terhadap efektivitas pendayagunaan dana zakat mempunyai pengaruh yang kuat hal ini disebabkan oleh adanya lingkungan pengendalian, Penaksiran risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi dan pemantauan yang memadai dan dapat diandalkan.
2.  Analisis Koefisien Determinasi     
Untuk mengetahui persentase pengendalian intern mempunyai pengaruh terhadap efektivitas pendayagunaan dana zakat, maka digunakan koefisien determinasi. Hasil perhitungan koefisien determinasi secara manual sebagai berikut:
          KD = r2 ×100%

KD = 0,7632 ×100%
KD = 0,582×100%

KD =58,2 %
Dengan demikian berdasarkan perhitungan manual diperoleh koefisien determinasi, yaitu (0.763)
[image: image9.wmf]2

= 58,2%. Maka pengaruh pengendalian intern terhadap efektivitas pendayagunaan dana zakat  adalah sebesar 58,2% dan sisanya sebesar 41,8% dipengaruhi oleh faktor lain misalnya kesadaran masyarakat terhadap Lembaga Amil Zakat, dan manajemen yang akan menunjang dalam pengendalian intern dan efektivitas pendayagunaan dana zakat yang searah dan benar, maka pengendalian intern pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap Lembaga Amil Zakat.
3.  Uji Statistik
      Uji statsitik yang digunakan adalah uji t dengan rumus sebagai berikut:
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Dimana :Jika thitung > dari ttabel, maka HO ditolak, H1 diterima

Jika thitung < dari ttabel, maka HO diterima, H1 ditolak.
Dengan taraf signifikan [image: image16.png]


=0,05 dan df=n-2=20-2=18, maka ttabel =  2,086 , jadi thitung = 9,549 >2,086, maka HO ditolak dan H1 diterima. Artinya pengendalian intern berpengaruh terhadap efektivitas pendayagunaan dana zakat.
Dibawah ini akan digambarkan kriteria penerimaan hipotesis dengan kurva daerah penerimaan dan penolakan sebagai berikut :
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Gambar 4.1
Kurva t Distribusi (Uji Dua Pihak)
4. Kesimpulan
Dari hasil semua pernitungan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern mempunyai korelasi yang kuat dan positif terhadap efektivitas pendayagunaan dana zakat, ditunjukkan oleh angka hasil korelasi yang kuat yaitu sebesar 0,763. Ini berarti bahwa apabila pengendalian intern diterapkan dengan baik dan berhasil, maka efektivitas pendayagunaan dana zakat itu sendiri akan terwujud  seiring dengan perkembangan penerapan pengendalian intern.

Pengendalian intern juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas pendayagunaan dana zakat, ditunjukkan oleh besarnya thitung lebih besar daripada ttabel  yaitu  9,549 > 2,086. Hal ini membuktikan hipotesis penelitian bahwa pengendalian intern berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas pelayanan kaum dhuafa. Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan di atas baik perhitungan manual maupun menggunakan SPSS 14.0 For Windows, hasilnya adalah pengendalian intern dan efektivitas pendayagunaan dana zakat sudah baik, serta adanya pengaruh yang kuat dan signifikan antara pengendalian intern terhadap efektivitas pendayagunaan dana zakat.
Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan di atas baik perhitungan manual maupun menggunakan SPSS 14.0 For Windows, hasilnya adalah signifikan antara pengendalian intern terhadap efectivitas pendayagunaan dana zakat. Hal tersebut membuktikan teori menurut Hiro  Tugiman yaitu: 

Tujuan pengendalian intern yang baik yaitu: ”(1). Kegiatan organisasi yang efektif dan efisien. (2). Laporan keuangan yang dapat dipercaya. (3). Kepatuhan terhadap hukum dan aturan. 


Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa pendayagunaan dana zakat diatur oleh hukum, yang dikeluarkan oleh Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No.581 tahun 1999 dengan adanya Undang-Undang No.38 tahun 1999 tentang Pengelola Zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Dan adanya kepatuhan terhadap hukum dan aturan terhadap pendayagunaan dana zakat dapat berjalan dengan baik dan efektif, akan dapat  meningkatkan kepercayaan terhadap Lembaga Amil Zakat (Pengelola Zakat), dan mencerminkan adanya pengendalian intern yang baik pada perusahaan.
Dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern dan efektivitas pendayagunaan dana zakat pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung telah berjalan dengan baik dimana dengan dilaksanakannya pengendalian intern dapat memperoleh informasi yang lebih objektif dan independen mengenai kinerja manajemennya terhadap pendayagunaan dana zakat. Jika informasi yang diberikan berkualitas yaitu akurat, transparan, tepat waktu, valid, relevan serta dapat diandalkan sehingga informasi tersebut dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Jika keputusan telah diambil, maka perlu adanya pengawasan maupun pemeriksaan agar dapat meningkatan efektivitas pendayagunaan dana zakat.               
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